DINAS PENDIDIKAN
PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

INSTRUKSI KEPALA DINAS PENDIDIKAN
PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 33 TAHUN 2026
TENTANG

GERAKAN PEMILAHAN DAN PENGOLAHAN SAMPAH DARI SUMBER
DI SATUAN PENDIDIKAN

KEPALA DINAS PENDIDIKAN PROVINS|I DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Dalam rangka menindaklanjuti Instruksi Gubernur Nomor 5 Tahun 2026 tentang
Gerakan Pemilahan dan Pengolahan Sampah dari Sumber, serta untuk penguatan kesadaran
dan partisipasi warga Satuan Pendidikan terhadap pemilahan dan pengolahan sampah yang
aman, berkelanjutan, serta mendukung terwujudnya lingkungan Satuan Pendidikan yang
bersih, sehat dan nyaman, dengan ini menginstruksikan:

Kepada Para Kepala Bidang yang mengampu Satuan Pendidikan
Para Kepala Suku Dinas Pendidikan Kota/Kabupaten
Para Ketua Satuan Pelaksana Pendidikan Kecamatan
Para Pengawas dan Penilik Satuan Pendidikan

Para Kepala Satuan Pendidikan

Kepala UPT Pusat Data dan Teknologi Informasi Pendidikan
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Untuk

KESATU . Melaksanakan Gerakan Pemilahan dan Pengolahan Sampah dari
Sumber secara aktif dan berkelanjutan di lingkungan Satuan Pendidikan
Negeri dan Swasta dengan memisahkan sampah sesuai jenisnya: a)
sampah organik; b) sampah anorganik; c) sampah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3); dan d) sampah residu, dengan ketentuan sebagai berikut:



1. Para Kepala Bidang yang mengampu Satuan Pendidikan:

a) memberikan peningkatan pemahaman dan kepedulian kepada
seluruh Satuan Pendidikan terhadap pelaksanaan Gerakan
Pemilahan dan Pengolahan Sampah dari Sumber di Satuan
Pendidikan sesuai dengan jenjang di bawah kewenangannya;

b) memastikan pelaksanaan Gerakan Pemilahan dan Pengolahan
Sampah dari Sumber pada lingkungan Satuan Pendidikan
Negeri dan Swasta yang berada di bawah koordinasinya dan
melaporkan hasilnya kepada Kepala Dinas Pendidikan secara
berkala; dan

c) melaporkan pelaksanaan pemilahan dan pengolahan sampah
dari sumber secara berkala setiap 2 (dua) minggu sekali melalui
sistem dashboard pelaporan.

2. Para Kepala Suku Dinas Pendidikan:

a) memberikan peningkatan pemahaman dan kepedulian kepada
seluruh Satuan Pendidikan terhadap Gerakan Pemilahan dan
Pengolahan Sampah dari Sumber di Satuan Pendidikan sesuai
dengan wilayah di bawah kewenangannya; dan

b) melaporkan pelaksanaan pemilahan dan pengolahan sampah
dari sumber secara berkala setiap 2 (dua) minggu sekali melalui
sistem dashboard pelaporan.

3. Para Ketua Satuan Pelaksana Pendidikan Kecamatan:

a) memberikan peningkatan pemahaman dan kepedulian kepada
seluruh Satuan Pendidikan terhadap Gerakan Pemilahan dan
Pengolahan Sampah dari Sumber di Satuan Pendidikan sesuai
dengan kecamatan di bawah kewenangannya; dan

b) mengoordinasikan satuan pendidikan dengan perangkat
kewilayahan terhadap Gerakan Pemilahan dan Pengolahan
Sampah dari Sumber sesuai dengan kecamatan di bawah
kewenangannya.

4. Para Pengawas dan Penilik Satuan Pendidikan melakukan
pembinaan dan pendampingan secara berkala terhadap
pelaksanaan gerakan pemilahan sampah dan pengolahan sampah
pada masing-masing Satuan Pendidikan di bawah pengawasannya.

5. Para Kepala Satuan Pendidikan Negeri dan Swasta:

a) membentuk satuan tugas pemilahan dan pengolahan sampah
dari sumber di tingkat Satuan Pendidikan yang melibatkan
pendidik, tenaga kependidikan, murid, komite sekolah, dan unsur
warga satuan pendidikan lainnya,;



b) menyediakan dan menempatkan sarana tempat sampah
terpisah guna memilah sesuai jenis sampah pada area strategis
agar mudah dijangkau dengan memperhatikan identitas warna
sesuai ketentuan, yaitu hijau untuk sampah organik, kuning
untuk sampah anorganik, merah untuk sampah B3, dan abu-abu
untuk sampah residu;

c) melaksanakan sosialisasi dan edukasi mengenai pentingnya
pemilahan sampah kepada warga Satuan Pendidikan, meliputi:
1) memberikan peningkatan pemahaman dan kepedulian

kepada warga satuan pendidikan terhadap Gerakan
Pemilahan dan Pengolahan Sampah dari Sumber;

2) mengoptimalkan kegiatan pemilahan sampah, pengolahan
sampah, pengurangan, penggunaan kembali, dan daur
ulang sampah;

3) mengurangi penggunaan plastik sekali pakai di lingkungan
satuan pendidikan;

4) memastikan penanganan sampah B3 dilakukan sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan;

5) mengembangkan program bank sampah dan kegiatan peduli
lingkungan;

6) menjaga kebersihan secara rutin dan berkesinambungan;
dan

7) membudayakan perilaku membuang sampah sesuai
jenisnya terhadap aktivitas sehari-hari.

d) menyampaikan laporan pelaksanaan pemilahan dan pengolahan
sampah dari sumber secara berkala setiap 2 (dua) minggu sekali
melalui sistem dashboard pelaporan.

6. Kepala UPT Pusat Data dan Teknologi Informasi Pendidikan:

a) menyiapkan dan mengembangkan sistem dashboard pelaporan
pemilahan dan pengolahan sampah dari sumber di satuan
pendidikan; dan

b) memastikan sistem dashboard pelaporan sebagaimana
dimaksud pada huruf a) dapat digunakan oleh satuan pendidikan
untuk menyampaikan laporan pelaksanaan pemilahan dan
pengolahan sampah dari sumber.

KEDUA :  Melaksanakan Instruksi Kepala Dinas Pendidikan ini dengan sebaik-baiknya
dan penuh tanggung jawab.



Instruksi Kepala Dinas Pendidikan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 18 Juni 2026

Tembusan:

1. Gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta

2. Wakil Gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta

3. Sekretaris Daerah Khusus Ibukota Jakarta

4. Asisten Kesejahteraan Rakyat Sekda Provinsi DKI Jakarta

5. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta

6. Kepala Biro Pendidikan dan Mental Spiritual Setda Provinsi DKI Jakarta



